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ABSTRACT

Public entities are obligated to publish their annual report and financial statement to
the regulators. The published financial statement is the report that has been audited by
independent auditors. The length of audit’s process could affect the publication date.
This research aimed to examine the effect of financial distress, operation complexity,
and institutional ownership toward audit delay. The research uses secondary data by
using annual reports or financial statements published by Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) and/or company official website. Population in this research are entity listed on
trade, service, and investment sector at Indonesian Stock Exchange (IDX) period 2018-
2020 and obtained 168 entity. By using purposive sampling method, this research
obtained 275 samples. Data were analyzed using multiple linear regression panel data,
classical assumption test, and hypothesis test with software STATA v.12.1. Result of
the study by using 0,05 signification shows that financial distress and operation
complexity have positif impact toward audit delay, meanwhile institutional ownership

does not have any effect toward audit delay.
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ABSTRAK

Perusahaan publik wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan dan laporan
tahunannya kepada regulator terkait. Laporan keuangan yang disampaikan merupakan
laporan yang telah di audit oleh auditor independen. Jangka waktu audit yang dilakukan
auditor dapat memengaruhi waktu publikasi entitas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel financial distress, kompleksitas operasi, dan
kepemilikan institusional terhadap audit delay. Penelitian menggunakan data sekunder
berupa laporan tahunan dan/atau laporan keuangan tahunan yang dipublikasi melalui
website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) atau website resmi perusahaan. Populasi
dalam penelitian ini adalah perusahaan pada sektor pedagangan, jasa, dan investasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2020 sebanyak 168
perusahaan. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling dan
menghasilkan sebanyak 275 sampel. Analisis data yang digunakan menggunakan
regresi linear berganda data panel, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis dengan bantuan
software STATA v.12.1. Hasil penelitian dengan menggunakan tingkat signifikansi
sebesar 0,05 menunjukkan adanya pengaruh signifikan positif pada variabel financial
distress dan kompleksitas operasi terhadap audit delay, sedangkan variabel

kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap audit delay.
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